




























































































































































































memimpin Jepara sebagai pusat kekuasaan politik serta aktivitas 
perdagangan dan pelayaran pada abad XVI. 

Dengan adanya peperangan Arya Penangsang yang sangat 
dikenal oleh masyarakat luas khususnya di Jawa Tengah, 
menyebabkan munculnya cerita-cerita rakyat dalam berbagai 
versi. Cerita-cerita rakyat itujuga mengenai Ratu Kalinyamat dan 
suaminya, Pangeran Hadiri. Ratu Kalinyamat dikenal sebagai 
tokoh historis legendaris yang dibicarakan masyarakat dengan 
berbagai versi. Sebagai akibat dari peperangan Arya Penangsang 
itu pula, di Jepara terdapat toponim-toponim nama desa yang 
dianggap sebagai tempat dicederainya suami Ratu Kalinyamat, 
Pangeran Hadiri, oleh prajurit Arya Penangsang hingga tewas. 

Menurut tradisi Ratu Kalinyamat adalah putri Sultan 
Trenggana yang bemama Retna Kencana. Sepeninggal suaminya, 
Pangeran Hadiri, ia menggantikan menjadi penguasa ·Jepara. 
Dalam masa pemerintahannya, perdagangan mengalami 
perkembangan yang baik. Lagi pula ia memiliki angkatan laut yang 
cukup kuat untuk mendukung aktivitas pelayaran dan 
perdagangan seberang laut. Jepara berkembang menjadi bandar 
perdagangan dan bandar transito yang dikunjungi para pedagang 
dari berbagai bangsa dan suku bangsa. Oleh karena ia menguasai 
aktivitas ekonomi dan perdagangan itu, maka wajar jika ia dikenal 
sebagai penguasa yang sangat kaya. 

Kekayaan Ratu Kalinyamat merupakan faktor pendukung 
utama bagi kekuatan politik. Berkat kekayaannya ia memiliki ar­
mada angkutan laut yang kuat untuk melakukan serangan 
terhadap Malaka pada tahun 1551 dan 1574. Serangan itu 
dilalrukan atas dukungannya terhadap Kerajaan Johor dan Aceh, 
yang memintanya untuk membantu mengusir Portugis dart 
Malaka. Permintaan kedua kerajaan ia memberikan gambaran 
bahwa secara politis Ratu Kalinyamat dikenal sebagai penguasa 
yang sangat kuat dan namanya cukup termasyhur. 

Popularitasnya sebagai kepala pemerintahan tidak hanya 
dikenal di kawasan Nusantara bagian barat saja, tetapi juga di 
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Nusantara bagbm timur. Keberaniannya melawan kekuatan asing 
telah dikenal di sepanjang Nusantara dari Aceh. Johor, hingga 
Maluku. Di samping itu Ratu Kalinyamat dapat menjalankan 
polltik persahabtan dengan kerajaan pedalaman sehingga dapat 
memellihara stabilitas polltik. Dalam masa pemerintahannya, ia 
tidak mempunyaimusuh. 

Kesultanan Demak merupakan penggerak bagi penyebaran 
pengaruh dan budaya Jawa ke Jawa Barat pada abad XVI. Kecuali 
itu Demak juga telah merintis berdirinya Kerajaan Banten dan 
Cirebon. serta berhasil menanamkan pengaruhnya di Jayakarta. 
Kondisi ini dimungkinkan oleh pengaruh politik dengan dukungan 
hubungan keluarga di kawasan tersebut. Sebagai pewaris 
kekuasaan Kesultanan Demak, Ratu Kalinyamat memegang 
peranan yang terpenting dibanding dengan penguasa-penguasa 
yang lain di pantai utara Jawa pada abad XVI. Sebagai pemersatu 
keluarga Kasultanan Demak, Ratu Kalinyamat mempunyai 
pengaruh yang cukup kuat di wilayah Banten dan Cirebon. Iajuga 
mampu mempertahankan konsolidasi keluarga Kasultanan 
Demak. Tidak berlebihan kiranya apabila Ratu Kalinyamat 
disebut sebagai tokoh pemimpin keluarga Kasultanan Demak dan 
kepala pemerintahan yang terkuat dari dinasti Demak. Hanya 
Jepara lab yang mampu mempertahankan eksistensi dan peranan 
Demak sebagai kerajaan yang bercorak maritim di pantai utara 
Jawa pada abad XVI, yang memiliki kebesaran seperti 
pendahulunya. 

Penelitian mengenai Ratu Kalinyamat telah memperluas 
cakrawala pengetahuan mengenai wanita sebagai tokoh 
pemerintahan pada masa lampau. Di samping itujuga merupakan 
penggalian terhadap peristiwa sejarah yang menyangkut aktivitas 
wanita, sehingga memberikan gambaran bahwa wanitajuga telah 
memainkan peranan penting dalam sejarah. Selama ini penulisan 
sejarah sangat didominasi oleh kisah mengenai aktivitas dan 
peranan kaum laki-laki, sehingga sangat sedikit penonjolan 
mengenai peranan wanita. 

91 



Penulisan sejarah mengenai peranan Ra.tu Kalinyamat sebagai 
kepala daerah di Jepara merupakan satu contoh dari 
pemerintahan-pemerintahan yang dipegang oleh kaum wanita. 
Kecuali itujuga merupakan gambaran dari pengaruh kaum wanita 
yang menentukan atas urusan negara dalam sejarah Indonesia 
pada masa pra kolonial. Keberanian dan kepemimpinannya yang 
begituhebat sebagai seorang ratuyang berkuasa di Jepara, tampak 
dari kemampuannya untuk menggerakkan angkatan laut yang 
besar untuk menyerang Malaka. 

Dengan mempelajari kehidupan dan peranan Ratu 
Kalinyamat, diperoleh pandangan yang lebih lengkap mengenai 
perkembangan historis peranan dan kedudukan wanita Indone­
sia. Jika dibandingkan dengan RA Kartini, Ratu Kalinyamat 
menggambarkan sosok pribadi sebagai wanitayang tidak dibatasi 
oleh tradisi. Baik Ra.tu Kalinyamat maupun RA Kartini sama-sama 
berasal dart kalangan bangsawan tinggi yang hidup di Jepara. 
Namun karena keduanya hidup dalam lingkungan sosial historis 
dan jaman yang berbeda, maka peranan yang dilakukannya 
juga sangat berbeda. Ra.tu Kalinyamat memberikan suatu bukti 
bahwa tidaklah benar jika wanita Jawa dari kalangan bangsawan 
tinggi sangat dibelenggu oleh kungkungan feodalisme. Dalam 
ka:sus Ratu Kalinyamat jelas membuktikan, bahwa wanita 
kalangan bangsawanjustru mempunyai peluang yang lebih besar 
untuk tampil guna memainkan peranan penting yang sangat 
dibutuhkan, baik dalam bidang politik maupun ekonomi. Peluang 
untuk dapat melalrukan peranan penting dalam bidang politik 
karena clidukung oleh wewenang tradisionalnya, terutama karena 
keturunan. 

Sementara itu RA Kartini mengalami kehidupan yang amat 
jauh berbeda dengan Ra.tu Kalinyamat. Apalagi peranan dalam 
bidang politik dan ekonomi, peranan sosial pun sangat dibatasi 
bagi kaum bangsawan. Tampaknya RA Kartini mengalamijaman 
feodalisme yang telah dimanfaatkan dan diperkuat olehkekuasaan 
kolcmia.lisme, sehingga berbagai aturan tradisional sangat 
mengikat kebebasannya. Itulah sebabnya ia tidak dapat bebas 
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seperti Ratu Kalinyamat yang dapat dengan lincah mengikuti hati 
nuraninya untuk melakukan peranan penting sesuai dengan 
panggilan tugasnya dalam bidang politik, pemerintahan, militer, 
dan ekonomi. Asas keturunan bagi RA Kartini dirasakan sebagai 
belenggu yang membatasinya untuk berperan lebih penting bagi 
bangsa dan negaranya. Oleh karena itu, peranan RA Kartini 
terbatas hanya pada idealisme, sedangkan Ratu Kalinyamat 
melakukan aktivitas-aktivitas nyata bagi negaranya. 
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Masjid Mantingan dilihat dari sisi sebelah kiri (selatanJ. Masjid 
ini dibangunpada tahun 1481 Saka (1559 MasehiJ , dan 

bangunannya direstorasi pada tahun 1927. Seperti halnya 
(barat) terdapat makam dari keluarga Ratu Kalinyamat. 
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Hiasan-hiasan yang berupa relief-relief ditempelkan 
pada dinding masjid Mantingan. Relief-relief itu 

merupakan sterilisasi bentuk binatang misalnya kera, 
dan orang kerdil. Ukiranjuga melukiskan bentuk bunga 

dan daun-daunan. Relief semacam ini mengingatkan 
kita pada corak hiasan Jawa Timur. 

101 



Pintu gerbang pertama menuju makam Ra.tu Kalinyamat, yang 
menunjukkan corak Jawa Hindu. Bangunan ini berbentuk 

candi bentar yang dibuat dari bata merah. Dari corak 
bangunannya kita bisa memperoleh gambaran bahwa pengaruh 

Hindu cukup kuat, karena bentuk gapura menyerupai bentuk 
candi-candi di Jawa Timur dari jaman Majapahit. 
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'.t~~;:~:-~·· 
Makam keluarga Ratu Kalinyamat yang terletak di dalam 

cungkup makam Ratu Kalinyamat. Sayang tidak bisa 
disebutkan identitas dari orang yang dimakamkan. 

Tampak pada ujung nisan Pangeran Hadiri. 
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Nisan makam Ratu Kalinyamat <kanan) dan Pangeran Hadiri <kiri). 
Di sini tampak betapa kuat pengaruh Cina dengan pemakaian wama 

merah dan kuning. 
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Sumber : PETA JPS "PEllBINA", 1&. 15 
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